
 
 
Nomor : A-259/DPP-Sek/XIV/01/2022 Jakarta, 23 Jumadil Akhir 1443 H./ 
Lampiran :  3 Berkas   26 Januari       2022 M. 
Perihal :  Edaran Iuran Anggota (Pengurus) PUI 
 

Kepada Yth. 

1. Majelis Syura PUI 

2. Pimpinan Pusat PUI 

3. Pimpinan Wilayah PUI 

4. Pimpinan Daerah PUI 

5. Pimpinan Cabang PUI 

6. Pimpinan Ranting/ Jamaah PUI 

7. Pimpinan Badan Otonom (Wanita PUI, Pemuda PUI, HIMA PUI) 

8. Pimpinan Badan Semi Otonom (Pemudi PUI dan HIJAR PUI) 

Di- Tempat. 

 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Teriring do'a, semoga kita semua senantiasa diberikan kesehatan, serta segala pengabdian 
dan aktivitas baik kita diridhai dan diberkahi Allah SWT. Amin. 

Selanjutnya, berdasarkan (1) Surat Keputusan Majelis Syura PUI nomor 06/SK/MS-
PUI/2020 tentang Penetapan Besaran Uang Pangkal, Iuran Anggota, Infaq Siswa dan 
Mahasiswa, serta Infaq Karyawan Amal Usaha PUI; dan (2) Pedoman Kerja Dewan 
Pengurus Pusat PUI nomor 09/PK-DPP/2021 tentang Pengelolaan Keuangan Iuran 
Anggota dari Sumber Majelis Syura, Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah, Pimpinan Daerah, 
Pimpinan Cabang dan Pimpinan Ranting/Jamaah PUI. 

Dewan Pengurus Pusat PUI menyampaikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Anggota Majelis Syura dan jajaran pengurus Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah, 
Pimpinan Daerah, Pimpinan Cabang, Pimpinan Ranting/Jamaah, Pimpinan Badan 
Otonom (Wanita PUI, Pemuda PUI, HIMA PUI) seluruh tingkatan, Pimpinan Badan 
Semi Otonom (Pemudi PUI, HIJAR PUI) seluruh tingkatan di seluruh Indonesia agar 
menggiatkan pembayaran iuran wajib anggota (pengurus) PUI sebesar Rp 15.000,- 
(lima belas ribu rupiah) setiap bulannya. 

2. Mekanisme setoran iuran, penanggungjawab, rekening bank tujuan, pendistribusian 
dan pemanfaatan iuran serta sanksi telah diatur dalam Pedoman Kerja DPP tersebut. 

Demikian kami sampaikan atas perhatian dan kesediaannya kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

  

       Dewan Pengurus Pusat 
      PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI), 
  
  
 
 

KH. NURHASAN ZAIDI   H. RAIZAL ARIFIN 
Ketua Umum     Sekretaris Jenderal 

 



 

 
FORMULIR KESANGGUPAN IURAN ANGGOTA (PENGURUS) PUI 

 
Bismillahirrahmanirrahim. 
 
Bersama ini saya : 

 Nama  : …………………………………………………………………………………………………………………….. 

 Alamat : …………………………………………………………………………………………………………………….. 

 No. HP : …………………………………………………………………………………………………………………….. 

 Pekerjaan : …………………………………………………………………………………………………………………….. 

 
Menyatakan kesanggupan menunaikan kewajiban iuran anggota (pengurus) PUI dengan: 

 Nilai Donasi :    Rp 15.000,- 

    Rp ……………….. (boleh diisi di atas kewajiban minimal Rp 15.000,-) 

 Terbilang : …………………………………………………………………………………………………………………….. 

 Setiap Tgl : ……..  untuk setiap bulannya (dapat dibayarkan langsung 3, 6, atau 12 bulan) 

 Metode :   Transfer ke rekening yang telah ditetapkan Pimpinan di setiap  

          tingkatan kepengurusan, yaitu: Nomor Rekening: …..……………………………  

          Bank: …………………..... atas nama: ……..…..…………..……………………………………. 

 

Dengan ini saya menyatakan kesanggupan membayarkan iuran anggota (pengurus) PUI dengan 

penuh kesadaran berlandaskan Allah Ghayatuna wal Ikhlas Mabdauna dan menyerahkan 

sepenuhnya kepada yang berwenang untuk disalurkan sebagaimana mestinya. 

 …….……………………, ……………………………… 

 
Yang menyanggupi, 

 

 

 

 

(………………………………………………….) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT KEPUTUSAN  

MAJELIS SYURA PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI) 

 

Nomor : 006/SK/MS-PUI/2020  

Tentang  

 

PENETAPAN BESARAN UANG PANGKAL, IURAN 

ANGGOTA, INFAQ SISWA DAN MAHASISWA, SERTA 

INFAQ KARYAWAN AMAL USAHA PERSATUAN UMMAT 

ISLAM 

 

  



 

 

SURAT KEPUTUSAN 
MAJELIS SYURA PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI) 

 
Nomor: 006/SK/MS-PUI/2020 

 
Tentang: 

PENETAPAN BESARAN UANG PANGKAL, IURAN ANGGOTA, INFAQ SISWA 

DAN MAHASISWA, SERTA INFAQ KARYAWAN AMAL USAHA PERSATUAN 
UMMAT ISLAM 

 
Bismillahirrahmanirrahim 

 
MAJELIS SYURA PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI): 

 
Menimbang : a. bahwa untuk mendukung kesinambungan dan kemandirian 

Perhimpunan dalam menyampaikan dakwah Islamiyah yang sesuai 

dengan Al-Quran  dan As-Sunnah, diperlukan dukungan finansial yang 

mencukupi; 

b. bahwa Gerakan Nasional Iuran Anggota, Infaq pelajar dan mahasiswa, 

serta infaq karyawan Amal Usaha PUI telah diresmikan oleh Pimpinan 

Pusat PUI dalam Muktamar Persatuan Ummat Islam ke-14 di Asrama 

Haji Pondok Gede - Jakarta; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut pada huruf a  

dan b, perlu ditetapkan besaran uang pangkal, iuran anggota, infaq 

siswa dan mahasiswa, serta infaq karyawan Amal Usaha PUI; 

d. Bahwa untuk itu perlu adanya ketentuan mengenai Penetapan Besaran 

Uang Pangkal, Iuran Anggota, Infaq Siswa dan Mahasiswa, serta infaq 

karyawan amal usaha PUI dalam bentuk Keputusan Majelis Syura PUI. 

Mengingat : 1. Anggaran Dasar PUI Bab VI Pasal 16. 

2. Anggaran Rumah Tangga PUI Bab XVII Pasal 52. 

Memperhatikan : Keputusan Hasil Rapat Badan Pekerja Majelis Syura Tanggal 06 Juli 2020 di 
Bandung. 

 
M E M U T U S K A N 

Menetapkan : SURAT KEPUTUSAN MAJELIS SYURA PUI TENTANG PENETAPAN 
BESARAN UANG PANGKAL, IURAN ANGGOTA, INFAQ PELAJAR DAN 
MAHASISWA, SERTA INFAQ KARYAWAN AMAL USAHA PUI 



 

 

Pertama : 1. Menetapkan uang pangkal bagi calon anggota PUI yang mengajukan 
permohonan menjadi anggota PUI sebesar Rp. 25.000,- 

2. Menetapkan iuran wajib Anggota PUI sebagai berikut : 

a. Anggota PUI yang menjadi pejabat struktural Amal Usaha  PUI  

minimal Sebesar Rp. 15.000.- perbulan. 
b. Anggota PUI yang bekerja di Amal Usaha PUI minimal Sebesar Rp. 

10.000.- perbulan. 

c. Anggota PUI di luar Amal Usaha PUI Sebesar Rp. 10.000.- perbulan. 

  3. Menetapkan Infaq Mahasiswa di Perguruan Tinggi PUI sebesar Rp. 
2.500,- perbulan. 

4. Menetapkan Infaq Pelajar di Sekolah/Madrasah PUI sebesar Rp. 1.500.- 
perbulan. 

Kedua : 1. Penanggungjawab penarikan iuran wajib dan infaq bagi anggota PUI 
dilaksanakan oleh Pimpinan Jama'ah PUI atau Pimpinan Cabang PUI. 

2. Penanggungjawab penarikan dan pengelolaan Infaq Mahasiswa di 
Perguruan Tinggi PUI diserahkan sepenuhnya kepada Pimpinan 
Perguruan Tinggi PUI yang bersangkutan. 

3. Penanggungjawab penarikan dan pengelolaan Infaq Pelajar di Sekolah 
PUI diserahkan sepenuhnya kepada Bidang Pendidikan Dewan 
Pengurus Daerah PUI. 

Ketiga : Pembayaran iuran wajib dan infaq bagi anggota PUI dapat dilakukan secara 

bulanan, triwulanan, atau tahunan. 

Keempat : 1. Distribusi uang pangkal sebagaimana dimaksud pada diktum pertama 
angka 1 adalah sebagai berikut: 
a. Rp. 5000 untuk biaya pembuatan kartu. 

b. Rp. 5000 untuk Pimpinan Pusat. 
c. Rp. 5000 untuk Pimpinan Wilayah. 

d. Rp. 5000 untuk Pimpinan Daerah. 
e. Rp. 5000 untuk Pimpinan Cabang. 

2. Distribusi iuran wajib dan infaq sebagaimana dimaksud pada diktum 

pertama angka 2, 3, dan 4 adalah sebagai berikut: 
a. Pimpinan Pusat PUI 10 % 
b. Pimpinan Wilayah PUI 15 % 

c. Pimpinan Daerah PUI 20 % 
d. Pimpinan Cabang PUI 25 % 

e. Pimpinan Jama'ah PUI 30 % 

Kelima : Penanggungjawab wajib mendistribusikan iuran wajib dan infaq yang telah 

terkumpul sesuai ketentuan pada diktum keempat angka 2. 

Keenam : Ketentuan lain yang diperlukan akan diatur lebih lanjut oleh Dewan Pengurus 

Pusat PUI. 

Ketujuh : Keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila 

terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan sebagaimana mestinya. 
 



 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada Tanggal : 27 Jumadil Awwal 1442 H / 11 Januari 2021 M 

 

PIMPINAN MAJELIS SYURA PUI, 
 

 
 
 

 
 

 

Dr. KH. Ahmad Heryawan, Lc., M.Si   Drs. KH. M. Iding Bahrudin, M.M.Pd.  

Ketua Majelis Syura PUI     Sekretaris Majelis Syura PUI 



 

 

 
 

PEDOMAN KERJA 
DEWAN PENGURUS PUSAT PERSATUAN UMMAT ISLAM 

Nomor: 09/PK-DPP/2021 
 

Tentang  

PENGELOLAAN KEUANGAN IURAN ANGGOTA 
DARI SUMBER MAJELIS SYURA, PIMPINAN PUSAT, PIMPINAN WILAYAH, 

PIMPINAN DAERAH, PIMPINAN CABANG DAN PIMPINAN RANTING/JAMAAH 

PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI) 
 

Bismillahirrahmanirrahim 

Dewan Pengurus Pusat PUI, setelah:  

Menimbang : a. Bahwa dalam rangka menjabarkan Surat Keputusan 

Majelis Syura PUI Nomor: 006/SK/MS-PUI/2020 maka 
perlu ditetapkan Pedoman Kerja Pengelolaan Keuangan 

Iuran Anggota Dari Sumber Majelis Syura, Pimpinan 
Pusat, Pimpinan Wilayah, Pimpinan Daerah, Pimpinan 
Cabang Dan Pimpinan Ranting/Jamaah PUI;  

b. Bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas program dan 
kegiatan Persatuan Ummat Islam dibutuhkan dukungan 

dana yang memadai; 
c. Bahwa dalam rangka bentuk upaya menghimpun dana 

tersebut, ditempuh melalui optimalisasi pengumpulan 

iuran anggota dari Majelis Syura, Pimpinan Pusat, 
Pimpinan Wilayah, Pimpinan Daerah, Pimpinan Cabang 
Dan Pimpinan Ranting/Jamaah PUI. 

   

Mengingat : 1. Anggaran Dasar PUI bab 6 pasal 16 dan Anggaran 

Rumah Tangga PUI Bab 17 Pasal 52 
2. Keputusan Majelis Syura PUI Nomor: 006/SK/MS-

PUI/2020. 

   
Memperhatikan : Pembahasan dan Keputusan Rapat Dewan Pengurus Pusat 

PUI Tanggal  07 Agustus 2020. 
   

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : PEDOMAN PENGELOLAAN KEUANGAN IURAN 

ANGGOTA DARI SUMBER MAJELIS SYURA, PIMPINAN 
PUSAT, PIMPINAN WILAYAH, PIMPINAN DAERAH, 
PIMPINAN CABANG DAN PIMPINAN 

RANTING/JAMAAH PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI) 
 

  



 

 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

 
Pasal 1 

 
Iuran anggota adalah akumulasi dari iuran anggota dan pengurus:  

1. Majelis Syura PUI; 

2. Pimpinan Pusat PUI yaitu: 

a. Dewan Pengurus Pusat PUI; 

b. Dewan Syariah Pusat PUI; 

c. Dewan Pertimbangan Pusat PUI; 

d. Dewan Pakar Pusat PUI; 

e. Mustasyar Pusat PUI. 

3. Pimpinan Wilayah PUI yaitu: 

a. Dewan Pengurus Wilayah PUI; 

b. Dewan Syariah Wilayah PUI; 

c. Dewan Pertimbangan Wilayah PUI; 

d. Dewan Pakar Wilayah PUI; 

e. Mustasyar Wilayah PUI. 

4. Pimpinan Daerah PUI yaitu: 

a. Dewan Pengurus Daerah PUI; 

b. Dewan Syariah Daerah PUI; 

c. Dewan Pertimbangan Daerah PUI; 

d. Dewan Pakar Daerah PUI; 

e. Mustasyar Daerah PUI. 

5. Pimpinan Cabang PUI yaitu: 

a. Dewan Pengurus Cabang PUI; 

6. Pimpinan Ranting/Jamaah PUI yaitu: 

a. Dewan Pengurus Ranting/Jamaah PUI; 

 

  



 

 

BAB II 
TUJUAN 

 
Pasal 2 

 
Ketentuan ini bertujuan untuk:  

1. Menciptakan mekanisme pengelolaan iuran anggota yang transparan dan akuntabel; 

2. Mengoptimalkan penerimaan iuran dari anggota Majelis Syura dan pengurus 
Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah, Pimpinan Daerah, Pimpinan Cabang dan 
Pimpinan Ranting/Jamaah PUI; 

3. Mendistribusikan dana iuran untuk pengembangan program dan kegiatan PUI. 
 

 
BAB III 

BESARAN IURAN 

 
Pasal 3 

 
Besaran iuran anggota Majelis Syura dan pengurus Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah, 
Pimpinan Daerah, Pimpinan Cabang dan Pimpinan Ranting/Jamaah PUI sebesar minimal Rp 

15.000,- (Lima belas ribu rupiah) setiap bulan. 
 

 
BAB IV 

MEKANISME SETORAN IURAN 
 

Pasal 4 
 

1. Waktu Pembayaran iuran selambat-lambatnya tanggal 10 setiap bulan; 
2. Pembayaran iuran sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) di atas dilakukan 

dengan ketentuan: 
a. Anggota Majelis Syura PUI menyetorkan iurannya ke rekening yang ditunjuk 

oleh Dewan Pengurus Pusat PUI, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) Nomor 

Rekening. 1911060325 an. Persatuan Ummat Islam; 
b. Jajaran pengurus Pimpinan Pusat PUI menyetorkan iurannya ke rekening yang 

ditunjuk oleh Dewan Pengurus Pusat PUI, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) 
Nomor Rekening. 1911060325 an. Persatuan Ummat Islam; 

c. Jajaran pengurus Pimpinan Wilayah PUI menyetorkan iurannya ke rekening 

Dewan Pengurus Wilayah PUI yang telah ditetapkan; Kemudian Bendahara Dewan 
Pengurus Wilayah PUI melakukan transfer iuran ke rekening Dewan Pengurus 
Pusat PUI, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) Nomor Rekening. 1911060325 an. 

Persatuan Ummat Islam; 
d. Jajaran pengurus Pimpinan Daerah PUI menyetorkan iurannya ke rekening 

Dewan Pengurus Daerah PUI yang telah ditetapkan; Kemudian Bendahara Dewan 
Pengurus Daerah PUI melakukan transfer iuran ke rekening Dewan Pengurus Pusat 
PUI, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) Nomor Rekening. 1911060325 an. 

Persatuan Ummat Islam; 
e. Jajaran pengurus Pimpinan Cabang PUI menyetorkan iurannya ke rekening 

Dewan Pengurus Cabang PUI yang telah ditetapkan; Kemudian Bendahara Dewan 
Pengurus Cabang PUI melakukan transfer iuran ke rekening Dewan Pengurus 
Pusat PUI, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) Nomor Rekening. 1911060325 an. 

Persatuan Ummat Islam; 



 

 

f. Jajaran pengurus Pimpinan Ranting/Jamaah PUI menyetorkan iurannya ke 
rekening Dewan Pengurus Ranting/Jamaah PUI yang telah ditetapkan; Kemudian 

Bendahara Dewan Pengurus Ranting/Jamaah PUI melakukan transfer iuran ke 
rekening Dewan Pengurus Pusat PUI, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) Nomor 

Rekening. 1911060325 an. Persatuan Ummat Islam; 
 
 

BAB V  
PENDISTRIBUSIAN  

 

Pasal 5 
 

1. Pendistribusian iuran yang dihimpun dari sumber Majelis Syura, Pimpinan Pusat, 
Pimpinan Wilayah, Pimpinan Daerah, Pimpinan Cabang Dan Pimpinan Ranting/Jamaah 
PUI, dengan prosentase sebagai berikut:  

a. Struktur Pimpinan Pusat   : 10 % 
b. Struktur Pimpinan Wilayah  : 15 % 

c. Struktur Pimpinan Daerah   : 20 % 
d. Struktur Pimpinan Cabang   : 25 % 
e. Struktur Pimpinan Ranting/Jamaah : 30 % 

 
2. Hasil dari Pendistribusian iuran Pasal 5 ayat 1 didistribusikan lagi pada masing-masing 

tingkatan kepemimpinan, dengan prosentase sebagai berikut:  
a. Struktur Pimpinan PUI    : 35 % 
b. Struktur Pimpinan Wanita PUI  : 15 % 

c. Struktur Pengurus Pemuda PUI  : 15 % 
d. Struktur Pengurus HIMA PUI  : 15 % 
e. Struktur Pengurus Pemudi PUI  : 10 % 

f. Struktur Pengurus HIJAR PUI  : 10 % 
 

 
BAB VI 

PEMANFAATAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN IURAN  

 
Pasal 6 

Pemanfaatan Iuran 
 
Dana iuran dapat dimanfaatkan untuk:  

a. Operasional Organisasi; 
b. Pengembangan sumber daya manusia (SDM); 
c. Pengembangan sarana dan prasarana. 

 
Pasal 7 

Pertangungjawaban Iuran 
 
Pengawasan terhadap pengelolaan iuran dilakukan oleh Komite Pemeriksa Keuangan dan 

Kekayaan Perhimpunan yang dibentuk oleh Majelis Syura.  
 

 
  



 

 

BAB VII 
Sanksi 

 
Pasal 8 

 
1. Pelanggaran terhadap ketentuan ini akan dikenakan sanksi; 
2. Aturan sanksi ditentukan oleh Dewan Pengurus Pusat Persatuan Ummat Islam (PUI). 

 
 

BAB VIII 

Penutup 
 

Pasal 9 
 

1. Hal-hal yang belum diatur dalam ketentuan ini akan diatur tersendiri oleh Dewan 

Pengurus Pusat Persatuan Ummat Islam (PUI);  
2. Ketentuan yang ada dan bertentangan dengan keputusan ini dinyatakan tidak berlaku 

lagi;  
3. Ketentuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 

 
Ditetapkan di  :  Jakarta 

Pada tanggal :  17 Muharam   1443 H / 
      25 Agustus     2021 M 
-------------------------------------------------- 

Dewan Pengurus Pusat 
PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI), 

 

 
 

 
 

 

 KH. Nurhasan Zaidi    H. Raizal Arifin 
 Ketua Umum     Sekretaris Jenderal  
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